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Abstrak 

Rumput laut merah (Eucheuma cottonii) memiliki kemampuan tabir surya 
dalam melindungi kulit dari paparan sinar matahari yang ditunjukkan oleh 
nilai SPF (Sun Protective Factor). Kandungan senyawa rumput laut merah 
dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan metode ekstraksi yang optimal agar diperoleh nilai SPF paling 
tinggi yang digunakan sebagai bahan aktif sediaan lotion serta melakukan 
evaluasi sifat fisik sediaan lotion. Metode ekstraksi yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu maserasi, soxhletasi, dan sonikasi. Penentuan nilai SPF 
dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Data diolah secara 
kuantitatif dengan analisis statistik SPSS dan hasil evaluasi sediaan lotion 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian diperoleh rendemen ekstrak 
maserasi, soxhletasi dan sonikasi secara berturut-turut yaitu 41,96%, 
17,11%, dan 33,26%. Hasil nilai SPF ekstrak maserasi, soxhletasi, dan 
sonikasi dengan konsentrasi 20.000 ppm secara berturut-turut yaitu 31,147; 
16,817; dan 17,908. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan nilai SPF 
ekstrak maserasi berbeda signifikan dengan nilai SPF ekstrak sonikasi dan 
soxhletasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode ekstraksi 
mempengaruhi aktivitas tabir surya rumput laut merah. Hasil sifat fisik dari 
sediaan lotion yaitu berwarna putih keabuan, aroma lilin dengan sedikit 
aroma khas rumput laut, pH 6,67, daya sebar 5,16, daya lekat 1,06 detik 
serta sediaan yang homogen. Hasil SPF sediaan lotion diperoleh 6,010 
dengan tipe proteksi ekstra. 

Kata kunci: Rumput laut merah (Eucheuma cottonii); metode ekstraksi; nilai 
SPF; lotion.  

Abstract 

Red seaweed (Eucheuma cottonii) has the ability to protect the skin from 
sun exposure as indicated by its SPF (Sun Protective Factor) value. The 
compound content of red seaweed can be affected by the extraction method. 
This study was aimed to determine the optimal extraction method in order to 
obtain the highest SPF value used as the active ingredient in lotion 
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preparations and to evaluate the physical properties of lotion. The extraction 
methods used in this study were maceration, soxhletation, and sonication. 
The determination of the SPF value was carried out using UV-Vis 
spectrophotometry. The data were processed quantitatively with SPSS 
statistical analysis and the results of the evaluation of lotion were analyzed 
descriptively. The results showed that the yield of maceration, soxhletation, 
and sonication extract were 41,96%, 17,11%, and 33,26%, respectively. 
The results of the SPF value of the maceration, soxhletation and sonication 
extracts with a concentration of 20.000 ppm were 31,147; 16,817; and 
17,908. Based on the results of statistical tests, it showed that the SPF 
value of maceration extracts was significantly different from the SPF values 
of sonication and soxhletation extracts. From these results it can be seen 
that the extraction method affects the sunscreen activity of red seaweed. 
The results of the physical properties of the lotion were homogeneous 
grayish white lotion, waxy aroma with a characteristic aroma of seaweed, 
pH 6,67, spreadability 5,16, and adhesion 1,06 seconds. The SPF result for 
the lotion was 6,010 with extra protection type. 

Keywords: Red seaweed (Eucheuma cottonii), extraction method, SPF 
value, lotion. 

 
PENDAHULUAN 
 
Radiasi sinar ultraviolet memiliki beberapa dampak negatif apabila terpapar 
pada kulit manusia secara terus menerus. Salah satu cara untuk mengatasi 
dampak negatif akibat radiasi sinar ultraviolet adalah penggunaan produk 
kosmetik tabir surya. Sumber kosmetik bahan alam yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan yaitu sumber bahan alam yang berasal dari laut 
(Rahmadi et al., 2011). 
 
Salah satu tanaman laut yang berpotensi sebagai bahan dasar produk 
kosmetik yaitu rumput laut merah jenis Eucheuma cottonii yang 
menunjukkan intensitas sangat kuat yaitu IC50 sebesar 23,15 µg/mL 
(Yuniarti et al., 2017). Komponen aktif yang dihasilkan antara lain 
flavonoid, fenol hidrokuinon, dan triterpenoid yang diduga merupakan 
senyawa yang potensial digunakan sebagai bahan baku produk kosmetik 
tabir surya (Nurjanah et al., 2015). 
 
Peningkatan penelitian formula kosmetika bertujuan untuk mencari bentuk 
sediaan yang tahan lama, praktis, mudah dan cepat diaplikasikan yang sudah 
menjadi kebutuhan manusia modern dalam kehidupan yang serba cepat, 
salah satunya yaitu lotion. Lotion lebih mudah digunakan pada kulit karena 
konsistensinya yang tidak terlalu padat sehingga dapat menyebar lebih 
merata pada permukaan kulit yang luas, serta cepat kering setelah 
pemakaian (Putri et al., 2019). 

 
Proses pengambilan senyawa yang terkandung dalam rumput laut merah 
(Eucheuma cottonii) dapat dilakukan dengan cara ekstraksi. Beberapa 
metode umum yang dapat digunakan untuk ekstraksi adalah maserasi, 
digesti, perkolasi, soxhletasi, dan refluks (Depkes RI, 2000). Hasil ekstraksi 
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dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi (Mandal, 2007). Pada penelitian ini 
metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi (ekstraksi konvensional 
dingin), soxhletasi (ekstraksi konvensional panas), dan sonikasi (ekstraksi 
modern). Ekstraksi menggunakan soxhlet merupakan salah satu metode 
yang paling baik digunakan dalam memisahkan senyawa bioaktif dari alam. 
Metode ekstraksi soxhletasi memiliki beberapa kelebihan dibanding metode 
ekstraksi lain yaitu sampel kontak dengan pelarut yang murni secara 
berulang, kemampuan mengekstraksi sampel lebih tanpa tergantung jumlah 
pelarut yang banyak (Anam et al., 2014). Metode ekstraksi konvensional 
maserasi dipilih karena cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan 
sederhana (Depkes RI, 2014).  Sonikasi  merupakan metode ekstraksi non 
termal yang efektif dan efisien. Efek mekanik dari gelombang ultrasonik 
yang ditimbulkan akan meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding 
membran sel, mendukung pelepasan komponen sel, dan meningkatkan 
transfer massa (Keil, 2007). 
 
Hasil penelitian Sari et al,. (2013) menunjukkan bahwa ekstraksi dengan 
menggunakan metode maserasi dan metode sonikasi menghasilkan nilai 
total fenolik yang berbeda yaitu lebih tinggi pada ekstraksi sonikasi. Fenolik 
merupakan salah satu senyawa yang diduga sebagai senyawa tabir surya. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan variasi metode ekstraksi agar 
mendapatkan ekstrak dengan nilai SPF yang paling baik untuk sediaan 
lotion rumput laut merah (Eucheuma cottonii). 

 
BAHAN DAN METODE 
 
Penyiapan Ekstrak 
 
Pembuatan simplisia dilakukan dengan cara 10 kg rumput laut merah 
(Eucheuma cottonii) segar dipisahkan dari kotoran dan bahan asing, dicuci, 
ditiriskan, dan dirajang. Sampel yang telah dirajang dikeringkan di bawah 
sinar matahari (dengan memberi kain hitam pada atas sampel). Simplisia 
disimpan pada wadah inert dan diberi silica gel. Metode ekstraksi maserasi 
dilakukan dengan merendam sampel dengan pelarut etanol 50% dengan 
perbandingan 1 :10 selama 1x24 jam. Metode ekstraksi soxhletasi dilakukan 
dengan memasukkan sampel yang telah dibungkus dengan kertas saring ke 
dalam alat soxhlet (ekstraktor) dan ditambahkan pelarut etanol 50% dengan 
perbandingan 1:10. Sedangkan metode ekstraksi sonikasi dilakukan 
menggunakan alat sonikator (Elmasonic) selama 15 menit. Pengulangan 
proses ekstraksi dilakukan masing-masing hingga tiga kali penambahan 
pelarut. Filtrat kemudian disatukan dan dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator (Pangestu dan Handayani, 2011), hingga diperoleh ekstrak 
kental. 

 
Skrining fitokimia ekstrak 
 
Skrining flavonoid dilakukan dengan cara 0,5 gram sampel dilarutkan dalam 
5 mL etanol dan dididihkan selama 5 menit, lalu disaring. Filtrat kemudian 
ditambahkan 10 tetes HCl pekat (Merck) dan 0,2 gram serbuk Mg (Merck) 
(Ncube et al., 2008). Skrining fenolik dilakukan dengan 0,5 gram sampel 
dilarutkan dengan 5 mL aquades kemudian disaring dan direaksikan dengan 
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beberapa tetes larutan FeCl3 1% (Merck) (Haryati et al., 2015). Skrining 
triterpenoid dilakukan dengan 0,2 gram sampel ditambahkan 2 mL 
kloroform p.a (Merck), 2 tetes asam asetat anhidrat (Merck)  dan 1 tetes 
asam sulfat (Merck) (Marliana et al., 2011) 

 
Penentuan nilai SPF ekstrak 
 
Sampel yang digunakan yaitu ekstrak hasil maserasi, soxhletasi, dan 
sonikasi. Masing-masing 0,4 gram sampel dilarutkan dalam 20 mL etanol 
p.a. (Merck). Kemudian dicatat absorbansi sampel pada panjang gelombang 
antara 290-320 nm tiap interval 5 nm pada spektrofotometer UV-Vis 
(Specord 200) dan digunakan etanol p.a. sebagai blanko. Nilai SPF dihitung 
menggunakan persamaan Mansur dan dilakukan tiga kali penentuan tiap 
panjang gelombang (Zulkarnain et al., 2015). Nilai EE x I yang digunakan 
dalam menghitung nilai SPF dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Nilai EE × I 
 

Panjang gelombang (nm) Nilai EE × I 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 
 

SPFspectrophotometri = CF × � EE (λ)×I (λ)×Abs (λ)
320

290

 

dimana:  
EE = Spektrum efek eritemal 
I = Spektrum intensitas dari matahari 
Abs = Nilai serapan yang terbaca 
CF = Faktor koreksi (10) 

 
Formulasi sediaan lotion 
 
Formula sediaan lotion ditunjukkan pada Tabel 2. Formula 1 (basis) tidak 
ditambahkan ekstrak dan formula 2 (sediaan) ditambahkan ekstrak hasil 
ekstraksi maserasi yang memiliki nilai SPF paling tinggi. 
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Tabel 2. Formula lotion ekstrak rumput laut merah 
 

Komposisi F1 (%b/b) F2 (%b/b) 

Ekstrak rumput laut 

Gliserin  

Trietanolamin 

Setil alkohol 

Cera alba 

Asam stearat 

Metil paraben 

Propil paraben 

Aqua rosae 

Aquades  

- 

5 

1 

7 

3 

4,5 

0,2 

0,03 

3 tetes 

ad 100 

2 

5 

1 

7 

3 

4,5 

0,2 

0,03 

3 tetes 

ad 100 

 
Bahan-bahan yang larut minyak seperti asam stearate (Merck) cera alba 
(Merck), dan setil alkohol (Merck) dimasukkan ke dalam cawan penguap, 
dipanaskan pada suhu 70ºC, dan dicampur hingga homogen. Bahan-bahan 
larut air seperti gliserin, trietanolamin (Merck), metil paraben (Merck), 
propil paraben (Merck), dan sisa air dileburkan pada suhu 70ºC dan 
dihomogenkan. Kemudian fase minyak dimasukkan sedikit demi sedikit ke 
dalam fase air pada suhu 70ºC, diaduk homogen hingga terbentuk lotion. 
Kemudian ditambahkan ekstrak rumput laut merah dan aqua rosae, diaduk 
hingga homogen (Damayanti et al., 2017). 

 
Evaluasi sediaan lotion 
 
Uji Organoleptis 
 
Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati parameter warna dan 
bau dari sediaan (Mardikasari et al., 2017). 
 
Uji Homogenitas 
 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan 0,2 gram sediaan dioleskan tipis 
pada kaca objek secara merata kemudian diamati adanya butiran-butiran 
kasar secara visual(Mardikasari et al., 2017). Dilakukan replikasi pengujian 
sebanyak tiga kali. 

 
Uji pH 
 
Pengujian pH dilakuakan dengan 0,5 g sediaan dilarutkan dalam 50 mL 
akuades kemudian diukur pH dengan pH meter (Hanna Instruments) 
(Mardikasari et al., 2017). Dilakukan replikasi pengujian sebanyak tiga kali. 
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Uji Daya Sebar 
 
Pengujian daya sebar dilakukan dengan 0,5 gram lotion diletakkan di tengah 
lapisan kaca. Kemudian diletakkan lapisan kaca lainnya di atas lotion, 
dibiarkan selama 1 menit. Setelah itu ditambahkan beban 100 gram, 
didiamkan 1 menit dan diukur diameter penyebaran lotion dari empat sisi 
yang berbeda (Zulkarnain et al., 2015). Dilakukan replikasi pengujian 
sebanyak tiga kali. 

 
Uji Daya Lekat 
 
Pengujian daya lekat dilakukan dengan mengoleskan 0,5 gram sediaan di 
atas kaca objek dan ditutup dengan kaca objek lain. Kemudian ditekan 
dengan beban 1 kg selama 5 menit. Beban diangkat dan kedua kaca objek 
yang berlekatan tersebut dilepaskan sambil dicatat waktu terlepasnya kedua 
kaca objek. Pengujian dilakukan dengan replikasi tiga kali untuk masing-
masing formula (Zulkarnain et al., 2015). 

 
Penentuan nilai SPF lotion 
 
Penentuan nilai SPF sediaan lotion ekstrak rumput laut merah dilakukan 
dengan melarutkan 0,02 gram dalam 10 mL etanol p.a. Pengukuran dan 
perhitungan nilai SPF lotion sama seperti pada pengukuran dan perhitungan 
nilai SPF ekstrak rumput laut merah, yaitu dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan 
interval 5 nm menggunakan persamaan Mansur (Zulkarnain et al., 2015). 
 
Analisis Statistik 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis One Way 
ANOVA dengan SPSS versi 20 (Statistical Product and Service Solutions). 
 
HASIL 

 
Hasil Rendemen Ekstrak 
 
Ekstraksi rumput laut merah dilakukan dengan tiga metode ekstraksi yaitu 
maserasi, soxhletasi dan sonikasi menggunakan pelarut etanol 50%. 
Berdasarkan hasil ekstraksi diperoleh rendemen ekstrak tertinggi dari 
metode ekstraksi maserasi. Adapun hasil rendemen ekstrak rumput laut 
merah dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil rendemen ekstrak rumput laut merah 
 

Ekstrak % Rendemen 

Maserasi 41,96% 

Soxhletasi 17,11% 

Sonikasi 33,26% 

 
Skrining fitokimia 
 
Skrining fitokimia yang dilakukan pada penelitian ini yaitu skrining 
flavonoid, fenol dan triterpenoid. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil skrining fitokimia ekstrak rumput laut merah 

Senyawa Aktif Hasil Pengujian 
Maserasi Soxhletasi Sonikasi 

Flavonoid + + + 

Fenol + + + 

Triterpenoid + + + 

Keterangan: (+) Ada 
 

 
Hasil  Nilai  SPF  Ekstrak  Rumput  Laut  Merah 
 
Penentuan potensi tabir surya ekstrak rumput laut merah (Eucheuma 
cottonii) dilakukan secara in vitro yaitu dengan menentukan serapan tabir 
surya menggunakan analisis secara spekrofotometri larutan ekstrak rumput 
laut merah (Eucheuma cottonii) dan dihitung menggunakan persamaan 
Mansur sehingga diperoleh nilai SPF ekstrak rumput laut merah (Eucheuma 
cottonii). Nilai SPF dari metode ekstraksi maserasi, soxhletasi dan sonikasi 
dapat dilihat pada Grafik 1. 
 

 
 

 Gambar 1. Grafik nilai SPF ekstrak  

Keterangan : (*) Berbeda signifikan  

* 
Maserasi

Soxhletas
i
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Evaluasi Sediaan Lotion 
Formula lotion ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) yang telah 
dibuat selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan yang meliputi uji organoleptis, 
homogenitas, uji pH, daya sebar, daya lekat dan nilai SPF. Evaluasi pertama 
adalah uji organoleptis meliputi warna dan bau dari sediaan. Adapun hasil 
uji organoleptis dari sediaan lotion disajikan dalam tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Lotion 
 

Evaluasi Hasil 

F1 F2 

Uji organoleptis (warna 

dan aroma) 

Putih, bau lilin Putih keabuan, bau lilin 

dengan sedikit aroma khas 

rumput laut 

Uji homogenitas Homogen Homogen 

Uji ph 7,44 ± 0,10 6,67 ± 0,21 

Uji  daya sebar (cm) 5,18 ± 0,04 5,16 ± 0,03 

Uji daya lekat (detik) 1,14 ± 0,07 1,06 ± 0,10 

 

Hasil Nilai SPF Lotion 
Penentuan potensi tabir surya basis dan sediaan lotion ekstrak rumput laut 
merah (Eucheuma cottonii) dilakukan secara in vitro yaitu dengan 
menentukan serapan tabir surya menggunakan analisis secara 
spekrofotometri larutan ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) dan 
dihitung menggunakan persamaan Mansur sehingga diperoleh nilai SPF 
basis dan juga sediaan lotion ekstrak rumput laut merah (Eucheuma 
cottonii). Nilai SPF basis dan sediaan lotion ekstrak rumput laut merah 
disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Nilai SPF Sediaan Lotion 

Replikasi Nilai SPF 
Basis Sediaan 

I 5,232 5,965 

II 5,226 5,909 

III 5,224 6,166 

Rata-rata ± SD 5,227 ± 0,004 6,010 ± 0,14 

 
 

PEMBAHASAN 
 
Tahap penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode ekstraksi yang 
optimal agar diperoleh nilai SPF paling tinggi yang digunakan sebagai 
bahan aktif sediaan lotion ekstrak rumput laut merah. Ekstraksi rumput laut 
merah dilakukan dengan tiga metode ekstraksi yaitu maserasi, soxhletasi, 
dan sonikasi dengan menggunakan pelarut etanol 50% dengan perbandingan 
1:10. Pelarut etanol 50% digunakan berdasarkan penelitian Sari et al., 
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(2013) yang menunjukkan kandungan total fenolik terbesar rumput laut 
merah (Eucheuma cottonii) diperoleh dengan pelarut etanol konsentrasi 
50%, dimana fenolik merupakan salah satu senyawa potensial yang 
digunakan sebagai bahan baku produk kosmetik tabir surya. Hasil rendemen 
yang diperoleh dari masing-masing metode ekstraksi dapat dilihat pada 
Tabel 1 yang menunjukkan rendemen ekstrak tertinggi diperoleh dengan 
metode maserasi. 
 
Skrining fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa 
metabolit sekunder pada ekstrak rumput laut merah (Eucehuma cottonii). 
Adapun hasil skrining fitokimia ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4 yang 
menunjukkan ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) memiliki 
kandungan flavonoid, fenol, dan triterpenoid. Hasil skrining fitokimia ini 
sesuai dengan penelitisn Nurjanah et al., (2015) yang menunjukkan 
komponen aktif yang dihasilkan oleh rumput laut merah antara lain 
flavonoid, fenol hidrokuinon, dan triterpenoid yang diduga merupakan 
senyawa potensial sebagai bahan baku produk kosmetik tabir surya. Selain 
itu, pada penelitian Maharany et al,. (2017) juga menunjukkan hasil skrining 
fitokimia ekstrak rumput laut merah positif mengandung flavonoid, fenol 
hidrokuinon, dan triterpenoid. 
 
Hasil penentuan nilai SPF ekstrak dari metode ekstraksi maserasi, soxhletasi, 
dan sonikasi dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan pengukuran rata-rata 
nilai SPF ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak yang memiliki nilai SPF 
tertinggi yaitu diperoleh dari ekstrak dengan metode maserasi yakni sebesar 
31,013 (proteksi ultra). Sedangkan pada ekstrak dengan metode soxhletasi 
dan sonikasi diperoleh berturut-turut yaitu 16,817 (proteksi ultra) dan 
17,908 (proteksi ultra). Meskipun nilai SPF yang diperoleh dari ekstrak 
maserasi jauh berbeda dengan ekstrak soxhletasi dan sonikasi, menurut 
FDA (2003) nilai SPF dari ketiga ekstrak tersebut memiliki kategori yang 
sama yaitu proteksi ultra. Data nilai SPF yang diperoleh menunjukkan 
bahwa metode ekstraksi mempengaruhi aktivitas tabir surya dari rumput laut 
merah (Eucehuma cottonii) dengan ekstrak dari metode maserasi memiliki 
nilai SPF paling tinggi dengan nilai p < 0,05 yang menunjukkan nilai SPF 
ekstrak maserasi berbeda signifikan dengan nilai SPF ekstrak sonikasi dan 
soxhletasi.   

 
Nilai SPF ekstraksi maserasi memiliki nilai SPF tertinggi karena metode 
ekstraksi maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang 
bersifat termolabil seperti fenolik yang diduga senyawa potensial sebagai 
tabir surya. Sedangkan pada metode ekstraksi soxhletasi memiliki nilai SPF 
yang lebih rendah karena diduga senyawa yang bersifat termolabil seperti 
fenolik dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus menerus 
berada pada titik didih (Mukhriani, 2014). Pada metode ekstraksi sonikasi 
diperoleh pula nilai SPF yang lebih rendah dari ekstrak maserasi, hal ini 
dapat disebabkan karena waktu ekstraksi yaitu 15 menit sehingga 
menyebabkan senyawa yang tertarik belum maksimal. Menurut Sari et al. 
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(2013) pada ekstraksi sonikasi, semakin lama waktu ekstraksi maka total 
kandungan fenolik yang dihasilkan semakin meningkat sedangkan pada 
penelitian ini waktu yang digunakan yaitu 15 menit.  

 
Evaluasi sediaan lotion yang dilakukan meliputi uji organoleptis, 
homogenitas, uji pH, daya sebar, daya lekat dan nilai SPF. Evaluasi pertama 
yaitu uji organoleptis meliputi warna dan bau dari sediaan. Adapun hasil uji 
organoleptis dari sediaan lotion ditunjukkan pada Tabel 5.  

 
Uji homogenitas dilakukan terhadap sediaan untuk memastikan sediaan 
lotion memiliki ukuran partikel yang homogen. Sediaan yang homogen akan 
menghasilkan kualitas yang baik karena menunjukkan bahan obat 
terdispersi dalam bahan dasar secara merata, sehingga dalam setiap bagian 
sediaan mengandung obat yang jumlahnya sama (Ulaen et al., 2012). Hasil 
pengujian diperoleh pada F1 dan F2 menunjukkan sediaan yang homogen. 
 
Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan lotion agar bisa digunakan 
sebagai sediaan topikal yang tidak mengiritasi kulit. Adapun hasil uji pH 
dapat dilihat pada Tabel 5. Nilai pH yang diperoleh dari basis lotion yaitu 
sebesar 7,44 dan nilai pH yang diperoleh dari sediaan lotion ekstrak rumput 
laut merah (Eucheuma cottonii) yaitu sebesar 6,67. Menurut Mardikasari et 
al., (2017) sediaan lotion yang baik memiliki nilai pH berkisar antara 4,5-
8,0 untuk mencegah terjadinya iritasi kulit sehingga nilai pH baik basis 
maupun sediaan berada pada rentang yang tidak mengiritasi kulit.  
 
Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui daya sebar lotion saat dioleskan 
pada kulit dengan mengukur luas area penyebaran lotion (Dina et al., 2017). 
Adapun hasil evaluasi daya sebar dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil 
pengukuran daya sebar menunjukkan bahwa berdasarkan literatur baik basis 
maupun sediaan lotion rumput laut merah (Eucheuma cottonii) memenuhi 
persyaratan daya sebar sediaan semisolid yaitu 5-7 cm (Garg et al., 2002) 

 
Pengukuran daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu sediaan melekat 
ketika diaplikasikan pada permukaan kulit (Ernawati et al., 2011). Adapun 
hasil pengukuran daya lekat dapat dilihat pada Tabel 5. Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa basis dan sediaan lotion tidak memenuhi syarat uji 
daya lekat karena nilai yang diperoleh kurang dari 4 detik. Hal ini dapat 
disebabkan oleh basis dan sediaan lotion memiliki viskositas yang rendah 
karena menurut Wuryandari dan Sugihartini (2019) semakin tinggi 
viskositas maka semakin tinggi juga daya lekatnya. 

 
Ekstrak yang digunakan dalam formulasi lotion yaitu ekstrak dari hasil 
metode ekstraksi maserasi karena memiliki nilai SPF yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai SPF dari hasil ekstraksi sonikasi maupun soxhletasi. Zat 
aktif yang digunakan dalam sediaan lotion yaitu ekstrak rumput laut merah 
dengan konsentrasi 2%. Dari hasil pengukuran nilai SPF basis dan sediaan 
lotion ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) diperoleh nilai SPF 
basis yaitu 5,227 yang termasuk ke dalam proteksi sedang. Hal ini 
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kemungkinan dikarenakan terdapat eksipien dalam lotion yang 
menghasilkan  absorbansi sehingga memiliki nilai SPF (Widyawati et al., 
2019). 

 
Nilai SPF lotion ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) diperoleh 
sebesar 6,010 yang termasuk kedalam proteksi ekstra. Dari hasil ini dapat 
dilihat bahwa nilai SPF ekstrak menurun setelah ditambahkan ke dalam 
formula. Hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi ekstrak yang 
ditambahkan ke dalam sediaan terlalu kecil. Selain itu  nilai SPF sediaan 
juga dipengaruhi oleh eksipien dari sediaan lotion. Menurut Putri et al., 
2019) dari beberapa penelitian untuk pembuatan tabir surya  menyatakan 
bahwa nilai SPF pada suatu sediaan tabir surya menggunakan ekstrak akan 
menurun setelah ekstrak ditambahkan ke dalam formula. Menurut Nuralifah 
et al., (2018), bahan tambahan pada sediaan mempengaruhi aktivitas ekstrak 
karena sediaan dapat menghambat pelepasan kandungan senyawa aktif dari 
ekstrak untuk berdifusi kedalam media, sehingga ekstrak yang terkandung 
dalam sediaan tidak terlepas sempurna dalam media. Oleh karena itu, 
aktivitas sediaan yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan aktivitas 
ekstrak.    

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa metode 
ekstraksi mempengaruhi aktivitas tabir surya rumput laut merah (Eucheuma 
cottonii) dengan ekstrak dari metode ekstraksi maserasi memiliki nilai SPF 
paling tinggi. Sifat fisik sediaan lotion memenuhi syarat uji homogenitas, uji 
pH, dan uji daya sebar namun tidak memenuhi syarat uji daya lekat. Nilai 
SPF sediaan lotion ekstrak rumput laut merah (Eucheuma cottonii) 
diperoleh sebesar 6,010 termasuk dalam kategori proteksi ekstra. 
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